BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengandekatan
kualitatif. Sedangkan strategi yang digunakan daglenelitian adalah studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena sejalan denggnan penelitian yaitu untuk
menggambarkan situasi dan kondisi tersebut. Seaiagai dikemukakan Van
Maanen (Tarsidi, 2002:90) penelitian kualitatif ladla penelitian  yang
menggunakan berbagai macam teknik interpretasi pangpaya mendeskripsikan
mengungkap, menerjemahkan, atau menafsirkan fereorsesial tertentu yang
terjadi secara alami, dari segi maknanya, bukan fogkuensinya. Hal ini juga
sejalan dengan Patton (Tarsidi, 2002:91) bahwa lpi@ne kualitatif sebagai
penyelidikan ilmiah yang menggunakan pendekatanapeman yang didasarkan
atas pemikiran kritis mengenai fenomena sosialddmgrgantung pada abstraksi
simbol-simbol numerik.

Sedangkan penggunaan strategi studi kasus didaspakia pertimbangan
bahwa penelitian kualitatif lebih menekankan pagaya untuk mendapatkan
gambaran nyata, yang natural dari subjek yangitditBendekatan ini menuntut
pemahaman yang lebih mendalam terhadap yang sditgdiki yang tidak sekedar
mencari jawaban atas pertanyaan “apa” atau “bageingetapi juga mencari
jawaban atas pernyataan “mengapa’ sebagaimanaasiiggl oleh Suharsimi

Arikunto (1993:314), studi kasus menekankan kepadamengapa individu
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tersebut bertindak demikian, 2) apa wujud tindakan dan 3) bagaimana ia

bertindak terhadap lingkungan.

B. Kasusdan Informan Penelitian

Kasus penelitian ini adalah pembelajaran matemabiklang geometri
pada anak ADHD di kelas IV SD X Kota Bandung. Meria(1988)
mengemukakan bahwa sebuah kasus dalam studi kifiaitaupakan satu contoh
dari satu fenomena. Pemilihan kasus itu didasaratas signifikansi atau
relevansinya dengan pertanyaan penelitian, bukeen&alipandang representatif.

Adapun yang dijadikan informan penelitian ini adalguru kelas, siswa
ADHD, dan dua orang siswa lain yang paling sigaifikbagi siswa ADHD

tersebut.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpul data penelitian berkaitan derajanalat atau instrumen
untuk. memperoleh data di lapangan. Instrumen yaaling utama dalam
penelitian ini sebenarnya adalah peneliti itu sendbebagaimana yang
dikemukakan oleh Nasution (1988:55) bahwa dalanefitian naturalistik tidak
ada pilihan lain dari pada menjadikan peneliti gendiri sebagai instrumen
penelitian utamanya. Ini mengandung arti karenaeliean ini menggunakan
pendekatan kualitatif maka instrumen atau alat pemyl data yang utama dalam

penelitian ini adalah peneliti sendiri.
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Hal ini juga ditegaskan oleh Lincoln dan Guba &dalGana, 1990:5)
bahwa pendekatan kualitatif termasuk dalamattralistic inquiry’” yang
memerlukan manusia sebagai instrumennya, karendamuyeang sarat dalam
lingkup yang hendak diamati. Hanya saja menurubaGmstrumen penelitian
tersebut yakni manusia itu sendiri, terlebih dahpgulu sepenuhnya memahami
dan adaptif terhadap situasi yang dihadapi. la giapga terbina oleh
pengalamannya dalam menggunakan metoda yang cocok.

Dengan demikian, alat-alat atau instrumen yapgmhrkan di bawah ini
sebenarnya merupakan instrumen pelengkap atau hbegsfat pedoman.
Keputusan penggunaan instrumen-instrumen pelengkapdidasarkan pada
metode penelitian yang digunakan dan jenis datg ggrerlukan.

Berkenaan dengan penelitian yang dilakukan argapat empat teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Teknik Wawancara

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleliraigh informasi
dari pikiran, perasaan, pendapat, pengetahuan atang-orang yang terlibat
dalam pembelajaran matematika bidang geometri pad ADHD di kelas IV
SD X Kota Bandung.

Pedoman wawancara tersebut dikembangkan berdasaskammlah
pertanyaan-pertanyaan mengenai aspek pembelajaratematika bidang
geometri dan evaluasinya bagi anak ADHD datatting pendidikan inklusif. Di

dalamnya termasuk pertanyaan-pertanyaan seputgrdyiakukan guru, kendala-
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kendala yang dihadapi serta upaya-upaya yang #tdakuntuk mengatasi kendala
tersebut.

Adapun formatnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Pedoman Wawancara
Waktu : Tempat :
No Aspek yang ditanyakan Analisis

Gambaran nyata dalam proses pembelajaran matematika

bidang geometri bagi siswa ADHD

l. | A. Perencanaan pengajaran geometri dengan materibangu
ruang untuk siswa ADHD:

1. Bentuk perencanaannya.

2. Isi perencanaannya.

3. Penyiapan alat yang dibutuhkan siswa ADHD dalam
memberikan pembelajaran geometri.

4. Kurikulum.

5. Kerjasama guru.

C. Pelaksanaan pembelajaran geometri bangun datade untu
siswa ADHD:

a. Apersepsi.

b. Metoda yang digunakan.

c. Cara pengelolaan kelas.

d. Strategi pembelajarannya.

D. Penilaian bagi siswa ADHD:

1. Evaluasi yang dikembangkan.

2. Waktu pelaksanaan Evaluasi.

3. Kerjasama guru dengan kepala sekolah untuk
mengambil kebijakan dalam memberikan nilai
evaluasi.

II | E. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan

pembelajaran untuk siswa ADHD

a. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran bagi siswa ADHD.

b. Upaya-upaya yang menjadi pendukung pelaksanaan
pembelajaran geometri umtuk siswa ADHD.

[l | F. Rumusan program pembelajaran matematika dalam

bidang geometri untuk siswa ADHD

a. Penyusunan program pembelajaran.

b. Kesesuaian program dengan keadaan dan
kemampuan siswa.

c. Jenis pelaksanaan program pembelajaran.
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2. Teknik Observasi

Teknik observasi dalam penelitian ini digunakanuknmnemperoleh data
lapangan tentang konteks nyata kegiatan dan ppsess pembelajaran
matematika bidang geometri bagai anak ADHD di k&laSD X Kota Bandung.
Aspek-aspek yang diobservasi mencakup manusiaateegiyang dihubungkan
dengan aspek-aspek yang diteliti yakni bagaimamabpijaran individual bagi
anak ADHD dilaksanakan.

Pedoman observasi yang digunakan dalam penelmiadikembangkan
untuk memudahkan proses pengamatan yang seksanggmaemanusia ataupun
non-manusia yang terlibat dalam proses pembelajdirés8D X Kota Bandung.

Selanjutnya format pedoman observasi tersebut dilgat sebagai berikut:

Tabel 3.2
Pedoman Observasi
Waktu : Observasi ke :
No. Aspek yang diobservasi Penafsiran

1. | Hal-hal yang akan diobservasi
1. Pelaksanaan pembelajaran matematika bidang
geometri dengan materi bangun ruang untuk

siswa ADHD yang ada di kelas IV di SD X

a. Kegiatan Apersepsi.

b. Penerapan metoda.

c. Pengelolaan kelas.

d. Cara guru memberikan bantuan kepada
siswa ADHD.

e. Kerjasama guru dengan siswa yang lainnya
dalam membantu siswa ADHD pada saat
kegiatan pembelajaran.

f. Cara membangun interaksi dan komunikasi
antara siswa, serta dengan guru dalam
pembelajaran.

g. Cara pembelajaran yang bermakna.

h. Cara menutup pelajaran.




Evaluasi dalam pembelajaran matematika
bidang geometri dengan materi bangun ruang
untuk sisa ADHD kelas IV di SD X

3. Teknik Studi Dokumentasi

lapangan berkenaan dengan gambaran persiapan gqemenc pembelajaran
berupa dokumen adminstratif. Teknik studi dokumsirnta juga berkaitan dengan
upaya memperoleh data, mengenai siapa yang mendaratterlibat serta

mengapa dokumen itu dibuat, serta bagaimana peskanten tersebut dalam

Teknik studi dokumentasi ini digunakan untuk merofeh sejumlah data

pembelajaran anak ADHD.

Tabel 3.3
Studi Dokumentasi

Nomor : Tema Pokok :
Sumber data :

Deskripsi

Analisis

Persiapan yang dilakukan oleh guru dalam penarala
matematika di bidang geometri - Membuat Renc
Program Pembelajaran (RPP)

ana

Ketersediaan sarana dan prasarana penu

pembelajaran matematika di bidang geometri

a. Buku sumber materi pengajaran matematika.

b. Kurikulum.

c. Buku pedoman matematika di bidang geometri.

d. Alat bantu pembelajaran matematika di bida
geometri.

ANg

njang

Memahami diri siswa

a. Buku pribadi siswa.

b. Hasil asesmen pembelajaran.

c. Hasil kemajuan dalam pembelajaran.

d. Buku perbaikan dan pengayaan.
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D. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data pembelajaran matematika di bidgrametri pada

siswa ADHD di kelas IV SD X Kota Bandung ini, dilskan untuk memahami
secara mendalam tentang kenyataan yang terjadapdingan sesuai dengan
konteks penelitian. Proses pengumpulan data lapaditekukan secara bertahap,
melalui prosedur sebagai berikut:
1. Tahap Penjajagan

Tahap penjajagan ini pada dasarnya merupakan tstiogp pendahuluan
Studi pendahuluan pada SD X Kota Bandung. Ini dsudkan untuk mencari
informasi umum yang diperlukan agar masalahnya adgemhg¢bih jelas. Instrumen

yang digunakan terbatas pada pedoman observasial@ancara.

2. Tahap Eksplorasi

Tahap eksplorasi ini merupakan tahap pengumpulda gang sesuai
dengan permasalahan penelitian yang diteliti. Rrose merupakan pemantapan
tahap sebelumnya. Alat pengumpul data pada tahaelipen ini sudah
disempurnakan. Demikian juga catatan lapangan darbdr rangkuman serta
alat-alat perekam lainnya sudah disempurnakan dgunakan secara efektif.

Eksplorasi ini dilakukan secara terus menerus.

3. Tahap Member Chek
Pada tahap ini, setiap perolehan data dari lapanggik yang didapat
ketika pengumpulan data di SD X Kota Bandung mdmHangsung maupun

setelah seluruh data terkumpul selalu dikonfirmasikdan dicek kembali



65

kebenarannya kepada sumber-sumber data. Dengakiaemiata penelitian yang
diperoleh baik itu melalui wawancara, observasi dardi dokumentasi benar
benar dapat dipercaya dan jelas sumbernya. Artidgéa yang berhasil
dikumpulkan sekian lama dari lapangan tersebukt&ia-sia karena selanjutnya
dapat diolah secara mudah dan dapat dimaknakanasegat sehingga mampu

menjawab pertanyaan penelitian.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Tenik pengolahan dan analisis data dalam penelitiadidasarkan pada
metodologi yang dipakai, yaitu pendekatan kuafid#ngan menggunakan teknik
berpikir kritis induktif. Proses pelaksanaan ansilidata dilakukan secara terus
menerus sejak penelitian dimulai sampai selurua tlkumpul. Setiap perolehan
data dari catatan lapangan kemudian direduksijikiksadan dianalisis. Proses
pengolahan dan analisis data ini dilakukan melalodel alur yang dikemukakan

Miles dan Huberman sebagai berikut:

Masa pengumpulan data |

RERSI DATA [

Antisipadi Selanmdappangan—>  setelah di lapangdn

PEAJIAN DATA ‘_I

| > = Analisis
Selama di lapang setelah di lapangah

PENARIKAN KESIMPUVERIFIKASI

/

Gambar 3.1
Komponen-Komponen Analisis Data: Model Alur
(Miles& Huberman, 1992:18)
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Analisis data merupakan hal yang penting setelamgyapulan data,
karena memungkinkan peneliti memberikan makna ¢eqha data yang
dikumpulkan.

Adapun teknik analisis data ini terdiri dari tigdura kegiatan yang
berlangsung secara bersamaan yaitu reduksi datgajen data, dan penarikan
kesimpulan (verifikasi).

1. Reduks Data

Miles & Huberman (1992:6) mengemukakan reduksi datrupakan
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada perngedan, pengabstrakan, dan
transformasi data “kasar” yang muncul dari catafaatan tertulis di lapangan.
Prosesnya berlangsung terus menerus selama paméktilangsung. Reduksi data
meliputi membuat ringkasan, mengkode, menelusurmatie membuat,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidalk, piem mengorganisasi

data dan sebagainya.

2. Penyajian Data

Miles & Huberman (1992:17) mengemukakan bahwa pgemyadata
merupakan sekumpulan informasi tersusun yang merkbarungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. d&jiamy data ini dilakukan
melalui bentuk teks naratif, dan jenis matrik, sgiga dengan melihat penyajian-
penyajian data tersebut maka apa yang terjadipdinigan dapat dipahami dan

memudahkan proses analisis lebih lanjut.
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3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Miles & Huberman (1992:19) mengemukakan bahwa plegrar
kesimpulan merupakan suatu kegiatan dari konfigyaasy utuh. Dari permulaan
pengumpulan data, proses mencari arti data dannganakesimpulan sementara
dengan longgar. Mula-mula belum jelas kemudian ngk@t menjadi lebih rinci
dan kokoh.

Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesamfwerifikasi sebagai
suatu yang jalin menjalin pada saat sebelum, seldarasesudah pengumpulan
data dalam bentuk yang sejajar, untuk membanguras@awumum yang disebut
“analisis”. Dalam pandangan ini kegiatan tersebeupakan proses siklus dan
interaktif. Bergerak dari empat sumbu kumparan rsealgpengumpulan data,
selanjutnya bergerak bolak-balik diantara kegiatdauksi data, penyajian, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

Pengkodean data (reduksi data) menjurus ke arabBsgagbaru guna
dimasukan ke dalam suatu matriks (penyajian daf@gncatatan data
mempersyaratkan reduksi data selanjutnya. Begitukaderisi, kesimpulan awal
dapat ditarik, tetapi itu menggiring pada pengaarbkeputusan untuk menambah
kolom lagi pada matriks itu untuk menguji kesimpula

Kesimpulan penelitian ini juga terus diverifikaselama penelitian
berlangsung melalui bentuk-bentuk tinjauan ulandgpeatatan-catatan lapangan,
tukar pikiran dengan teman sejawat. Dengan demikiskna-makna yang

muncul dari data teruji kebenarannya, kekokohandasma,kecocokannya.
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Penguijian data tersebut dilakukan dengan tekrakdulasi, yakni teknik
pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yanglildar data itu untuk
perbandingan. Tujuan digunakan teknik triangulashagaimana dikemukakan
Moleong (1997) adalah untuk keperluan pengecekan perbandingan terhadap
data. Sementara itu Frechtling dan Sharp (dalarsidia002:106) menyarankan
peneliti membaca ulang data dan secara sistematiseniksa data berulang-ulang
dengan menggunakan berbagai teknik termasuk ménealz@kah terdapat pola-
pola dan tema-tema tertentu, mengelompokan, menrgkah, memilah dan
membedakan antara faktor khusus dengan faktor unyang didasarkan atas

asumsi teoretik.



